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DETERMINING THE BEST CLUSTER OF AVERAGE LINKAGE BASED 

ON FIVE EVALUATION METHODS FOR CLASSIFYING  

CRIME-PRONE PROVINCES IN INDONESIA 

 

By:  

Vira Ardhana Andriyani  

08011182126013  

 

ABSTRACT 

Cluster analysis is used to group similar objects based on characteristic similarities 

within a dataset of interest. Cluster analysis is divided into two methods: 

hierarchical and non-hierarchical methods. The hierarchical method has the 

advantage of faster processing, thus reducing data processing time. One of the 

hierarchical cluster analysis methods is the Average Linkage method. This study 

clusters Indonesian provinces based on 2022 criminal case data with 8 variables: 

murder, domestic violence (KDRT), rape, kidnapping, theft, narcotics & 

psychotropic substances, fraud, and violations of public order. The goal is to obtain 

the best cluster results based on 5 evaluation methods: Calinski-Harabasz, Davies-

Bouldin, Elbow, Silhouette, and Standard Deviation Ratio from the clustering 

results using the Average Linkage method. The best clustering result is the grouping 

into 5 clusters. The 5-cluster grouping produces Cluster 1, which consists of the 

provinces of Aceh, West Sumatra, Riau, Jambi, South Sumatra, Bengkulu, 

Lampung, Bangka Belitung Islands, Riau Islands, Central Java, DI Yogyakarta, 

Banten, Bali, West Nusa Tenggara, East Nusa Tenggara, West Kalimantan, Central 

Kalimantan, South Kalimantan, East Kalimantan, North Kalimantan, North 

Sulawesi, Central Sulawesi, Southeast Sulawesi, Gorontalo, West Sulawesi, 

Maluku, North Maluku, West Papua, and Papua, with characteristics of low and 

stable crime rates. Cluster 2 consists of North Sumatra province, characterized by 

frequent incidents of murder, domestic violence, kidnapping, theft, narcotics & 

psychotropic, and violations of public order substances. Cluster 3 consists of 

Jakarta province, characterized by frequent incidents of domestic violence, 

kidnapping, and fraud. Cluster 4 consists of West Java and South Sulawesi 

provinces, characterized by frequent incidents of rape, theft, and fraud. Finally, 

Cluster 5 consists of East Java province, characterized by a high crime rate. 

 

Keywords: Crime, Cluster Analysis, Average Linkage, Cluster Evaluation. 
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ABSTRAK 

Analisis cluster adalah analisis untuk mengelompokkan objek serupa berdasarkan 

kesamaan nilai karakteristik ke dalam kumpulan data yang diminati. Analisis 

cluster terbagi menjadi dua yaitu metode hierarki dan metode non-hierarki. Metode 

hierarki memiliki kelebihan dalam pemrosesan yang lebih cepat, sehingga 

mengurangi waktu dalam pengolahan data. Salah satu metode analisis cluster 

hierarki adalah metode Average Linkage. Penelitian ini mengelompokkan provinsi 

di Indonesia berdasarkan data kasus kriminalitas pada tahun 2022 dengan 8 variabel 

yaitu pembunuhan, KDRT, pemerkosaan, penculikan, pencurian, narkotika & 

psikotropika, penipuan, dan melanggar ketertiban umum. Tujuannya untuk 

mendapatkan hasil cluster terbaik berdasarkan 5 metode evaluasi yaitu Calinski-

Harabasz, Davies-Bouldin, Elbow, Silhouette, dan Rasio Simpangan Baku dari 

hasil clustering dengan metode Average Linkage. Hasil cluster terbaiknya adalah 

pengelompokkan 5 cluster. Pengelompokkan 5 cluster menghasilkan cluster 1 yang 

terdiri dari Provinsi Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Lampung, Kep.Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua dengan 

karakteristik tingkat kriminalitas rendah dan stabil. Cluster 2 terdiri dari Provinsi 

Sumatera Utara dengan karakteristik sering terjadi tindak Pembunuhan, KDRT, 

Penculikan, Pencurian, Narkotika & Psikotropika, serta Melanggar 

Ketertiban Umum. Cluster 3 terdiri dari Provinsi DKI Jakarta dengan karakteristik 

sering terjadi tindak KDRT, Penculikan, dan Penipuan. Cluster 4 terdiri dari 

Provinsi Jawa Barat dan Sulawesi Selatan dengan karakteristik sering terjadi tindak 

Pemerkosaan, Pencurian, dan Penipuan. Kemudian cluster 5 terdiri dari Provinsi 

Jawa Timur dengan karakteristik tingkat kriminalitas yang tinggi.  

 

Kata Kunci: Kriminalitas, Analisis Cluster, Average Linkage, Evaluasi Cluster. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara terluas di Asia Tenggara dan merupakan 

salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Kombinasi antara 

wilayah yang sangat luas dan populasi yang padat ini memunculkan berbagai 

permasalahan yang beragam di dalam kehidupan masyarakat salah satunya 

kriminalitas. Menurut Ibraya (2023) kriminalitas mencakup segala jenis tindakan 

yang merugikan orang lain, baik dari segi ekonomi maupun psikologis, yang 

bertentangan dengan hukum, serta norma sosial dan agama. Tindak kriminalitas 

sering kali berdampak pada keamanan masyarakat dan mengganggu kedamaian 

baik secara fisik maupun mental. Apabila masyarakat merasa bahwa keamanan 

mereka terancam, kemungkinan besar hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan 

dan ketentraman masyarakat tersebut (Suriani, 2020).  

Banyak kasus kriminalitas di Indonesia yang menjadi sorotan publik saat 

ini. Berbagai kasus kriminalitas pun terjadi mulai dari penipuan, pembunuhan, 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), pemerkosaan, pencurian, penculikan, 

narkoba dan segala prilaku yang mengandung unsur pemaksaan atau kekerasan baik 

secara fisik maupun mental terhadap korbannya. Hal ini tentu saja memicu 

ketakutan yang besar bagi masyarakat, karena munculnya rasa takut terhadap 

kejahatan merupakan dampak yang besar bagi kehidupan masyarakat dan tentunya 

memerlukan perhatian khusus dari pemerintah.  
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Menurut data Badan Pusat Statistik (2023) angka kriminalitas yang terlapor 

di Indonesia masih sangat tinggi, yaitu mencapai 247.218 kasus pada tahun 2020, 

kemudian mengalami penurunan menjadi 239.481 kasus pada tahun 2021, namun 

pola penurunan tersebut tidak berlangsung lama, karena terjadi peningkatan 

signifikan di tahun 2022 yaitu mencapai 372.965 kasus. Selain itu, interval waktu 

terjadinya kejahatan yaitu 00.02’07” pada tahun 2020, lalu menjadi 00.02’11” pada 

tahun 2021 dan semakin pendek menjadi 00.01’24” di tahun 2022. Penurunan 

interval waktu terjadinya kejahatan di tahun 2022 menunjukkan peningkatan 

intensitas kejadian tindak kriminalitas.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kasus kriminalitas yang 

semakin hari kian meningkat adalah dengan mengelompokkan provinsi di 

Indonesia yang bertujuan untuk membantu pemerintah atau pihak berwenang dalam 

menganalisis daerah mana yang memerlukan perhatian khusus dalam penanganan 

tindak kriminalitas, sehinggga dapat mengatur perencanaan dan strategi keamanan. 

Clustering sangat cocok digunakan dalam upaya pengelompokkan provinsi 

berdasarkan kasus kriminalitas. Kassambara (2017) mengemukakan bahwa 

clustering adalah salah satu metode penting dalam data mining untuk 

mengidentifikasi informasi atau pola tersembunyi yang tidak terlihat secara 

langsung dari data multidimensi.    

Kelebihan metode analisis cluster dibandingkan metode lain adalah 

kemampuannya untuk mengelompokkan data yang mirip tanpa memerlukan label 

awal, fleksibel untuk berbagai jenis data, dan mudah divisualisasikan. Tujuan dari 

clustering adalah untuk mengidentifikasi pola atau kelompok objek serupa dalam 
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kumpulan data yang diminati (Kassambara, 2017). Pada proses clustering ada dua 

metode yang digunakan yaitu metode hierarki dan metode non-hierarki. Metode 

hierarki memiliki kelebihan dalam pemrosesan yang lebih cepat, sehingga 

mengurangi waktu dalam pengolahan data (Zikir et al., 2022).  

Beberapa metode hierarki yang umum digunakan dalam penelitian yaitu 

Single Linkage, Average Linkage, dan Complete Linkage. Metode Average Linkage 

dikenal dapat menghasilkan cluster yang ukuran dan bentuknya merata, sehingga 

menghasilkan hasil cluster yang lebih stabil (Mattjik & Sumertajaya, 2011). 

Average Linkage banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah diberbagai 

bidang seperti bidang ekonomi, metode Average Linkage digunakan untuk 

mengelompokkan daerah berdasarkan faktor kemiskinan (Novitasari & Arofah, 

2023). Bahkan metode Average Linkage juga digunakan dalam bidang psikologi 

untuk mengelompokkan provinsi berdasarkan indeks kebahagiaan (Damayanthi et 

al., 2023).  

Penelitian Ananda (2024) membahas tentang pengelompokkan kabupaten 

dan kota di Sumatera Selatan berdasarkan tingkat produksi tanaman padi dan 

palawijaya dengan menggunakan metode K-Means, serta menggunakan dua 

metode evaluasi yaitu metode Silhouette dan Rasio Simpangan Baku. Didasarkan 

pada penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini juga akan melakukan 

pengelompokkan provinsi di Indonesia berdasarkan kasus kriminalitas pada tahun 

2022, tetapi dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu metode Average 

Linkage. Kemudian dalam penelitian ini akan digunakan lima metode evaluasi yaitu 
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Calinski-Harabasz, Davies-Bouldin, Elbow, Silhouette, dan Rasio Simpangan Baku 

untuk mengetahui kualitas hasil pengelompokkan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana perbandingan hasil cluster terbaik dengan metode evaluasi 

Calinski-Harabasz, Davies-Bouldin, Elbow, Silhouette, dan Rasio 

Simpangan Baku.  

2. Bagaimana hasil pengelompokkan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode Average Linkage berdasarkan hasil cluster 

terbaik untuk data kasus kriminalitas tahun 2022.  

3. Bagaimana karakteristik cluster terbaik berdasarkan data kasus 

kriminalitas di Indonesia pada tahun 2022.  

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi oleh:  

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data kriminalitas di 

Indonesia yang diperoleh melalui website Badan Pusat Statistik (BPS).  

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Average 

Linkage, dengan 5 metode evaluasi untuk menentukan cluster terbaik. 

Metode tersebut yaitu Calinski-Harabasz, Davies-Bouldin, Elbow, 

Silhouette, dan Rasio Simpangan Baku.  

1.4 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah:  
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1. Memperoleh perbandingan hasil cluster terbaik dengan metode evaluasi 

Calinski-Harabasz, Davies-Bouldin, Elbow, Silhouette, dan Rasio 

Simpangan Baku.  

2. Memperoleh hasil pengelompokkan dengan menggunakan metode 

Average Linkage berdasarkan hasil cluster terbaik untuk data kasus 

kriminalitas tahun 2022.   

3. Memperoleh karakteristik cluster terbaik berdasarkan data kasus 

kriminalitas di Indonesia pada tahun 2022.   

1.5 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat bagi Peneliti, sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai penerapan metode Average Linkage untuk menganalisa data.  

2. Manfaat bagi Pembaca, diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran 

dan dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai permasalahan yang sama.  

3. Manfaat bagi Pemerintah, setelah diperoleh hasil pengelompokkan 

provinsi di Indonesia berdasarkan kasus kriminalitas pada tahun 2022 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai distribusi kriminalitas di Indonesia, sehingga dapat membantu 

pemerintah atau pihak berwenang dalam mengatur perencanaan dan 

strategi keamanan.  
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